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Abstrak: Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Bagaimanakah 
kedisiplinan belajar siswa kelas XI IPS? (2) bagaimana hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi kelas XI IPS?, (3) Seberapa besarkah pengaruh kedisiplinan 
belajar  terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS?”. Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif kuantitatif dengan bentuk penelitian studi hubungan 
(interrelationship studies), dengan jumlah populasi dan sampel sebanyak 113. Data 
diambil dengan teknik komunikasi tidak langsung (kuisioner/angket) dan 
dokumentasi. Hasil analisis regresi menunjukkan adanya pengaruh yang sedang, yaitu 
r = 0.121. Hasil analisis regresi juga menunjukkan pengaruh positif yaitu ditunjukkan 
dengan Y = 27,721 + 0,470X. Berdasarkan perhitungan menggunakan program 
komputer SPSS, dihasilkan bahwa t hitung> t tabel yaitu 3,901 > 1,982, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Koefisien Determinasi (R2) dari penelitian ini sebesar 
12.1%. 
Kata Kunci: Disiplin Belajar, Hasil Belajar, Pelajaran Ekonomi 
Abstract: The research in this thesis aims to know: (1) How is the discipline of 
students in class XI IPS? (2) how the students' learning outcomes on the economic 
subjects of class XI IPS?, (3) How much influence the discipline of learning on the 
results of students of class XI IPS? ". The method used is quantitative descriptive 
method with interrelationship studies, with total population and sample 113. Data 
taken with indirect communication technique (questionnaire / questionnaire) and 
documentation. The result of regression analysis showed a moderate effect, that is r 
= 0.121. The result of regression analysis also showed positive effect that is shown by 
Y = 27,721 + 0,470X. Based on calculations using SPSS computer program, it is 
produced that t count> t table is 3.901> 1.982, then Ho is rejected and Ha accepted. 
Coefficient of Determination (R2) of this research is 12.1%. 




endidikan pada hakekatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia 
dimana pendidikan tersebut akan dilakukan secara terus-menerus sehingga 
menjadi suatu proses yang dialami baik secara langsung maupun tidak langsung oleh 
manusia. Pendidikan merupakan sesuatu yang mutlak dan menjadi dasar dalam 
perubahan tingkah laku menuju kedewasaan. 
Pendidikan memiliki peranan penting dalam mencerdaskan anak bangsa. 
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan telah dijelaskan dalam undang-undang 
sistem pendidikan nasional no. 20 tahun 2003, yang berbunyi: “Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara. Sebegitu jauh tujuan pendidikan tersebut, maka secara umum dalam siswa 
dilatih untuk terampil mengembangkan penalaran, terutama dalam ilmu 
pengetahuan”. 
Secara teoritis, suatu sistem pendidikan terdiri dari komponen-komponen atau 
bagian-bagian yang menjadi inti dari proses pendidikan. Adapun komponen-
komponen tersebut terdiri dari tujuan, peserta didik, pendidik, alat pendidik dan 
lingkungan pendidikan (Hasbullah, 2012:123). Salah satu komponen dalam sistem 
pendidikan adalah adanya peserta didik. 
Sebagai generasi penerus suatu bangsa dalam menyelenggarakan 
pembangunan, peserta didik khususnya siswa-siswi Sekolah Menengah Atas (SMA) 
diharapkan memiliki kemampuan dan kualifikasi yang dibutuhkan dalam 
menyelenggarakan pembangunan. Kemampuan dan kualifikasi yang baik dapat 
diperoleh dari hasil belajar yang baik. Untuk memperoleh hasil belajar yang baik, 
para peserta didik harus memiliki kemauan yang keras dan tanggungjawab yang besar 
yang diwujudkan dalam disiplin belajar. 
Dalam kehidupan ini, apapun yang kita kerjakan termasuk belajar akan 
memberikan hasil yang memuaskan apabila kita memiliki komitmen dan bertanggung 
jawab untuk mentaati ketentuan atau prosedur yang berlaku yang dapat juga disebut 
disiplin. Disiplin belajar merupakan salah satu sikap atau perilaku yang harus dimiliki 
oleh siswa. Tu’u (2004:93) menyatakan “pencapaian hasil belajar yang baik selain 
karena adanya tingkat kecerdasan yang cukup, baik, dan sangat baik, juga didukung 
oleh adanya disiplin sekolah yang ketat dan konsisten, disiplin individu dalam 
belajar, dan juga karena perilaku yang baik”. Jadi pada hakekatnya hasil belajar yang 
di peroleh oleh peserta didik tidak terlepas dari kedisiplinan belajar yang dilakukan 
oleh peserta didik itu sendiri.  
Menurut Hidayatullah (2010:49) “Disiplin pada hakikatnya adalah suatu 
ketaatan yang sungguh-sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan 
tugas kewajiban serta berprilaku sebagaimana mestinya menurut aturan-aturan atau 
tata kelakuan yang seharusnya berlaku didalam suatu lingkungan tertentu”. 
Sedangkan belajar menurut Slameto (2013:2), “Belajar adalah suatu proses usaha 




secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”.  
Sikap disiplin pada peserta didik dapat meningkat apabila ditangani dengan 
baik menurut peraturan-peraturan yang berlaku dan dilakukannya pemantauan secara 
terus-menerus. Apabila sikap displin ini telah tertanam pada diri siswa akan tercipta 
kondisi yang teratur dan dapat menunjang kelancaran dalam berlangsungnya proses 
pembelajaran di sekolah. Secara umum pantauan kedisiplinan belajar siswa telah 
dilakukan oleh setiap sekolah-sekolah, termasuk di SMA Negeri 10 Pontianak. Untuk 
mendapatkan hasil belajar yang baik maka peserta didik harus melakukan latihan-
latihan baik itu latihan dari peserta didik itu sendiri saat di luar sekolah maupun 
latihan-latihan penerapan disiplin yang dilakukan oleh SMA Negeri 10 Pontianak 
salah satunya membuat peraturan pelanggaran seperti hal nya tercantum dalam tata 
tertib siswa pasal 2 ayat 2 yang menyatakan: a)  siswa tidak dibenarkan berada diluar 
kelas pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung tanpa seizin guru kelas kecuali 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dilapangan. b) siswa dilarang mengaktifkan 
handphone, audio video player serta bermain game pada saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. c) siswa tidak dibenarkan melakukan aktivitas yang tidak berkaitan 
dengan materi pembelajaran berlangsung. 
Dari sebagian tatib yang telah disebutkan apabila peserta didik yang 
melakukan pelanggaran akan menerima sanksi. Sebagai contoh jika ada peserta didik 
terlambat datang kesekolah maka peserta didik tersebut akan menerima sanksi dengan 
memungut sampah, menyiram bunga, atau yang lainnya. Sanksi tersebut juga berlaku 
apabila peserta didik terlambat masuk kelas pada saat jam istirahat telah selesai. Hal 
ini penulis ketahui pada saat penulis melakukan Prakter Pengalaman Lapangan di 
SMA Negeri 10 Pontianak tersebut. 
Keseluruhan jumlah siswa kelas XI IPS di SMA N 10 Pontianak yaitu 113 
siswa. Berdasarkan observasi awal, menunjukan bahwa hasil belajar ekonomi siswa 
kelas XI IPS SMA N 10 Pontianak belum optimal terbukti dengan nilai ulangan 
harian yang belum merata. Terdapat siswa yang memperoleh nilai ulangan 97 yang 
berarti sudah di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75 
(standar yang ditetapkan sekolah), tetapi ada juga siswa yang memperoleh nilai 62 
yang berarti belum mencapai ketuntasan dalam belajar. Sedangkan dari keseluruhan 
jumlah siswa ada 55 siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM, jika di 
persentasekan sebesar 49%. 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik ingin melakukan 
penelitian di SMA Negeri 10 Pontianak dengan tujuan untuk mengetahui apakah hasil 
belajar dipengaruhi oleh kedisiplinan belajar mereka, sekaligus ingin membuktikan 
kebenaran opini bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh kedisiplinan belajar dengan 
judul “Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 






Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif kuantitatif. Nawawi (2012:67) menyatakan bahwa: “Metode 
deskriptif adalah sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan / melukiskan keadaan subyek / obyek penelitian(seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya”. Bentuk  peneli-tian ini adalah penelitian 
korelasional atau penelitian hubungan. Menurut Arikunto (2013:4) menyatakan 
“penelitian korelasi atau penelitian korelasional adalah penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti untuk menge-tahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa 
melakukan peru-bahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah 
ada”. 
Penelitian ini dilakukan di SMA N 10 Pontianak. Dalam penelitian ini yang 
menjadi populasi penelitian adalah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 10 Pontianak 
tahun ajaran 2015/2016 yang terdiri dari 3 kelas yang berjumlah 113 siswa. 
Sementara itu dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah seluruh jumlah siswa 
kelas XI IPS SMAN 10 Pontianak yang berjumlah 113 siswa. Dengan kata lain 
penelitian ini meneliti seluruh populasi. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yakni (1) teknik komunikasi 
tidak langsung dimana peneliti menggunakan angket disiplin belajar untuk 
memperoleh data primer dalam penelitian ini. (2) teknik komunikasi langsung dimana 
peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran ekonomi di kelas XI IPS 
untuk memperoleh data sekunder/ pendukung dalam penelitian ini. (3) teknik study 
dokumenter dimana peneliti melihat disiplin belajar dan  hasil belajar siswa dengan 
melihat dokumen-dokumen. Rencana pengolahan data yang akan dilakukan peneliti 
adalah dengan teknik analisis deskriptif untuk memaparkan disiplin belajar siswa 
kelas XI IPS melalui hasil angket, hasil wawancara dan hasil dokumen dilapangan. 
Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana dengan 
bantuan program SPSS Versi 16.0 untuk mengetahui signifikansi pengaruh disiplin 
belajar terhadap hasil belajar siswa. 
Peneliti juga melakukan uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis dalam 
penelitian ini. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dalam pengolahan data 
adalah sebagai berikut: (1) mengumpulkan semua data yang diperoleh melalui angket disiplin 
belajar, serta hasil wawancara dan data dokumen. (2) mentransformasikan hasil jawaban 
angket siswa dari data kualitatif ke data kuantitatif. (3) melakukan analisis deskriptif 
presentase pada setiap indi-kator variabel disiplin belajar. (4) mengkategorikan hasil analisis 
deskriptif presentase. (5) melakukan uji regresi liner sederhana dan uji hipotesis 
menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0. (6) menganalisis hasil uji regresi linear 
sederhana dan uji hipotesis. (7) membuat kesimpulan berdasarkan data yang terkumpul dan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di 3 kelas yaitu kelas XI IPS 1, 2, dan 3 dengan jumlah 113 
siswa. Dari hasil penelitian ini diperoleh total skor setiap indikator sebagai berikut: 
 (1) Ketaatan terhadap tata tertib sekolah 
Pada indikator ketaatan terhadap tata tertib sekolah ini diperoleh total skor 
jawaban angket (1-16) siswa sebesar 7357. Adapun perhitungan untuk memperoleh  








 x 100 = 81% 
Untuk indikator 1 dengan kriteria 81% menunjukkan bahwa ketaatan siswa 
terhadap tata tertib sekolah termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
 (2) Ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah 
Pada indikator ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah ini diperoleh total 
skor jawaban angket (17-21) siswa sebesar 1864. Adapun perhitungan untuk 








 x 100 = 66% 
Untuk indikator  1 dengan kriteria 66% menunjukkan bahwa ketaatan dalam 
kegiatan belajar di sekolah termasuk dalam kategori tinggi. 
(3) Ketaatan terhadap mengerjakan tugas-tugas pekerjaan 
Pada indikator ketaatan terhadap mengerjakan tugas-tugas pekerjaan ini 
diperoleh total skor jawaban angket (22-24) siswa sebesar 1351. Adapun perhitungan 








 x 100 = 80% 
Untuk indikator  1 dengan kriteria 80% menunjukkan bahwa ketaatan siswa 
dalam mengerjakan tugas-tugas pekerjaan  termasuk dalam kategori tinggi. 
(4) Ketaatan terhadap kegiatan belajar dirumah 
Pada indikator ketaatan terhadap kegiatan belajar dirumah ini diperoleh total 
skor jawaban angket (25-30) siswa sebesar 2084. Adapun perhitungan untuk 








 x 100 = 61% 
8 
 
Untuk indikator 4 dengan kriteria 61% menunjukkan bahwa ketaatan siswa 
terhadap kegiatan belajar di rumah termasuk dalam kategori tinggi.  
Adapun indikator dalam variabel Y sebagai berikut: 
Variabel Y dengan indikator hasil belajar siswa diperoleh jumlah nilai sebesar 
9.087 dengan nilai rata-rata ulangan umum siswa pada mata pelajaran ekonomi yang 
tuntas sebanyak 89 siswa sedangkan yang tidak tuntas 24 siswa. Adapun perolehan 
persentase hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel beriku: 
Tabel 5 
Persantase Perolehan Hasil Belajar Siswa 
Rentang nilai Frekuensi Persentase (%) 
80-100 71 63% 
70-79 34 30% 
60-69 8 7% 
50-59 0 0% 
< 50 0 0% 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata 80-100 sebanyak 71 
siswa dengan persentase 63% sedangkan 34 siswa memperoleh nilai 70-79 dengan 
persentase 30% dan 8 siswa dengan nilai rata-rata 60-69 dengan persentase 7%. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Dari penelitian yang telah dilakukan, maka secara garis besar telah  menjawab 
masalah dan sub masalah yang terdapat dalam penelitian ini, antara lain: 
(1) pembahasan Disiplin belajar 
Adapun disiplin belajar siswa kelas XI  Pontianak dapat dilihat dari persentase 
sebagai berikut: (a) Dari hasil angket yang telah disebar ketaatan terhadap tata tertib 
sekolah sebesar (81%) ini berarti siswa memiliki ketaatan terhadap tata tertib sekolah 
dalam kategori sangat tinggi pada mata pelajaran ekonomi. Hal ini dapat dilihat dari 
jawaban angket siswa tentang kehadiran siswa, penggunaan pakaian seragam sekolah, 
sopan santun dalam lingkungan sekolah, etika dan estetika serta sopan santun, 
pembayaran administrasi sekolah, mengikuti kegiatan ekstrakulikuler dan 
pengembangan diri, serta melaksanakan tugas piket sesuai jadwal. (b) Ketaatan 
terhadap kegiatan belajar di sekolah sebesar (66%), ini berarti siswa memiliki 
ketaatan terhadap kegiatan belajar disekolah dalam kategori tinggi. Ini dapat dilihat 
dari jawaban angket siswa yang selalu mengikuti kegiatan pembelajaran yang 
diadakan sekolah, Tidak mencotek disekolah dan tidak melakukan keributan 
disekolah. (c) Ketaatan terhadap mengerjakan tugas-tugas pekerjaan (80%), ini berarti 
menunjukkan bahwa prilaku disiplin siswa terhadap mengerjakan tugas tinggi. Ini 
dapat dilihat dari jawaban siswa yang mengerjakan tugas yang diberikan guru, dan 
mmengumpulkan tugas yang diberikan tepat waktu. (d) Ketaatan terhadap kegiatan 
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belajar dirumah (61%), ini berarti menunjukkan bahwa prilaku disiplin siswa dalam 
belajar dirumah tinggi. Ini dapat dilihat dari jawaban siswa yang kadang-kadang 
belajar mata pelajaran ekonomi di rumah saat ada waktu luang dan mengerjakan 
pekerjaan rumah (PR) yang diberikan guru. 
(2) pembahasan Variabel Y (Hasil Belajar Siswa) 
Adapun hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar yang diperoleh dari 
hasil ulangan akhir semester pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI IPS SMA Negeri 
10 Pontianak. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh peneliti pada tabel 1 
terdapat nilai rata-rata ulangan akhir semester siswa sebesar 63%. 
(3) Pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata ekonomi 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka diketahui terdapat pengaruh 
positif antara disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri 10. Berdasarkan hasil thitung sebesar 3,901 
menunjukkan bahwa ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika 
dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,982 maka thitung lebih besar dari ttabel atau (3,901 
> 1,982). Sehingga Ha diterima dan Ho di tolak.  
Hal ini berarti bahwa semakin baik disiplin belajar siswa dengan menekankan 
pada indikator 1 yaitu ketaatan terhadap tata tertib sekolah dan indikator 3 yaitu 
ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, akan berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Negeri 10. 
Sebaliknya semakin buruk disiplin belajar siswa akan diikuti kurang baiknya hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Negeri 10. Besar 
kontribusi R2 = 0.121, koefisien determinasi pada penelitian ini menunjukkan 
kontribusi pengaruh variabel bebas yaitu disiplin belajar terhadap variabel terikat 
yaitu hasil belajar siswa sebesar 12,1% sedangkan sisanya sebesar 87,9% dipengaruhi 
oleh variabel lain yaitu: (1) metode belajarnya, (2) cara mengajar pendidiknya, (3) 
media pembelajaran, dan (4) kemauan belajar pada diri siswa. 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan melalui pembahasan, maka 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Kedisiplinan siswa kelas XI IPS SMA Negeri 
10 Pontianak secara umum termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 
prilaku disiplin terhadap tata tertib sekolahnya yaitu sebesar 81%, prilaku disiplin 
terhadap kegiatan belajar disekolah sebesar 66%,  prilaku disiplin terhadap 
mengerjakan tugas-tugas sebesar 80%, dan prilaku disiplin terhadap kegiatan belajar 
dirumah sebesar 61%, sehingga diperoleh rata-rata keseluruhan indikator disiplin 
belajar siswa sebesar 75% dengan kategori baik. (2) Hasil belajar siswa kelas XI IPS 
SMA Negeri 10 Pontianak pada mata pelajaran ekonomi termasuk kategori sangat 
baik. Hal ini ditunjukkan dari tabel 4.25, nilai rata-rata ulangan harian  mata pelajaran 
IPS Terpadu yang didapat oleh siswa yang menjadi responden peneliti sebesar 63% 
dengan kategori baik dan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPS Terpadu 
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menyatakan hasil belajar siswa baik. (3) Terdapat pengaruh signifikan disiplin belajar 
terhadap hasil belajar siswa di kelas XI IPS SMA Negeri 10 Pontianak. Berdasarkan t 
hitung sebesar 3,901 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variabel bebas (x) 
terhadap variabel terikat (y). Jika dibandingkan dengan t tabel pada taraf signifikansi 
5% sebesar 1,982 maka t hitung > t tabel (3,901> 1,982) maka Ha diterima. Dengan 
perhitungan regresi linier sederhana diperoleh persamaan Y = 27,721 + 0,470x yaitu 
jika disiplin belajar (X) bernilai 0 (nol), maka hasil belajar siswa (Y) bernilai 27,721. 
Nilai koefisien regresi variabel hasil belajar (X) yaitu 0,470. Ini berarti bahwa setiap 
peningkatan disiplin belajar sebesar 1, maka hasil belajar siswa akan meningkat 
sebesar 0, 470. (4) Koefisien Determinasi pada penelitian ini menunjukkan kontribusi 
pengaruh variabel bebas (X)  yaitu disiplin belajar terhadap variabel terikat (Y) yaitu 
hasil belajar siswa sebesar 12,1% sedangkan sisanya 87,9% dipengaruhi oleh variabel 
lainnya. 
Saran 
Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan antara lain: (1) siswa supaya dapat meningkatkan disiplin 
belajar mereka khususnya pada mata pelajaran Ekonomi. (2) pihak sekolah harus 
selalu menekankan kedisiplinan kepada para siswa mereka. (3) Dari penelitian yang 
telah dilakukan, peneliti berharap dilakukan penelitian lebih lanjut guna lebih 
memperjelas mengenai pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa. 
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